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ABSTRAK 

NAHDA KEMALA. Global Value Chain (GVC) Industri Karet dan Plastik 

Indonesia: Pendekatan Multi-Regional Input Output (MRIO). Dibimbing oleh 

SAHARA dan ZULVA AZIJAH. 

 

  Produksi suatu barang melalui jaringan rantai produksi yang melibatkan 

beberapa negara, jaringan rantai produksi ini disebut sebagai Global Value 

Chain-GVC. Negara Indonesia dikenal dengan sumber daya alam yang 

melimpah dan pengembangan kapasitas produksinya, sehingga memiliki potensi 

yang besar untuk berpartisipasi dalam GVC, terutama industri karet, produk 

karet dan plastik yang berperan penting dalam berbagai aspek makro ekonomi 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan industri karet 

dan plastik Indonesia dengan sektor dan negara lain, serta menganalisis dampak 

kenaikan ekspor sektor karet dan plastik terhadap output dan nilai tambah. 

Analisis tersebut dilakukan menggunakan metode analisis keterkaitan dan 

analisis dampak menggunakan Tabel MRIO tahun 2022 klasifikasi 35 sektor 

industri dan 63 negara. Hasil penelitian menunjukkan partisipasi sektor karet dan 

plastik dalam GVC rendah. Sektor karet dan plastik Indonesia memiliki 

kemampuan yang kuat dalam menarik pertumbuhan produksi sektor hulunya, 

namun lemah dalam mendorong pertumbuhan produksi sektor hilirnya. 

Kenaikan ekspor pada sektor karet dan plastik Indonesia berdampak terhadap 

total output, dan nilai tambah pada sektor- sektor yang mengalokasikan input, 

untuk sektor karet dan plastik Indonesia.  

  
Kata kunci: GVC, Industri Karet, Industri Plastik, MRIO 

 

ABSTRACT 

NAHDA KEMALA. Global Value Chain (GVC) Indonesian Rubber and Plastic 

Industry: Multi-Regional Input Output Approach. Supervised by SAHARA and 

ZULVA AZIJAH. 

 
The production of goods through a production chain network involving several countries, 

this production chain network is called the Global Value Chain-GVC. Indonesia is known 

for its abundant natural resources and development of production capacity, so it has great 

potential to participate in GVC, especially the rubber, rubber products and plastics 

industry which plays an important role in various aspects of Indonesia's macro economy. 

This research aims to analyze the relationship between the Indonesian rubber and plastic 

industry and other sectors and countries, as well as analyzing the impact of increasing 

exports of the rubber and plastic sector on output and added value. This analysis was 

carried out using the linkage analysis method and impact analysis using the 2022 MRIO 

Table for classification of 35 industrial sectors and 63 countries. The research results 

show that the participation of the rubber and plastic sector in GVC is low. Indonesia's 

rubber and plastics sector has a strong ability to attract growth in upstream sector 

production, but is weak in encouraging growth in downstream sector production. The 

increase in exports in the Indonesian rubber and plastic sector has an impact on total 
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